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Abstrak

Bisnis internasional melibatkan interaksi antarnegara dalam berbagai bentuk, seperti investasi langsung asing dan
perusahaan multinasional, yang menghadapi tantangan komunikasi akibat perbedaan budaya. Pekerja ekspatriat,
khususnya, harus beradaptasi dengan lingkungan baru dan berkomunikasi secara efektif dengan individu dari latar
belakang budaya yang berbeda. Penguasaan bahasa Inggris menjadi syarat mutlak bagi karyawan di perusahaan
multinasional, karena bahasa ini berfungsi sebagai alat komunikasi dan penentu daya saing di pasar global. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pelatihan bahasa Inggris dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
antarbudaya di perusahaan multinasional. Menggunakan metodologi systematic review, penelitian ini menganalisis
jurnal akademis dan sumber relevan yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir untuk menilai keefektifan program
pelatihan bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan
kemahiran linguistik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan kepekaan budaya. Kontribusi penelitian ini terletak
pada pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara pelatihan bahasa dan komunikasi antarbudaya, serta
strategi implementasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di perusahaan multinasional.
Kata kunci: Komunikasi Antarbudaya; Pelatihan Bahasa; Perusahaan Multinasional

Abstract
International business involves interactions between countries in various forms, such as foreign direct investment and
multinational corporations, which face communication challenges due to cultural differences. Expatriate workers, in
particular, must adapt to new environments and communicate effectively with individuals from different cultural
backgrounds. Mastery of English is an absolute requirement for employees in multinational companies, as this
language serves as a communication tool and determinant of competitiveness in the global market. This study aims to
explore the role of English language training in improving intercultural communication skills in multinational
companies. Using a systematic review methodology, this study analyzed academic journals and relevant sources
published in the last ten years to assess the effectiveness of English language training programs. The results show that
effective training not only improves linguistic proficiency, but also fosters cultural awareness and sensitivity. The
contribution of this study lies in a deeper understanding of the relationship between language training and
intercultural communication, as well as implementation strategies that can be applied to improve communication
effectiveness in multinational companies.
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Pendahuluan

Bisnis internasional merupakan kegiatan yang melibatkan interaksi antarnegara, mencakup
berbagai bentuk seperti investasi langsung asing (Foreign Direct Investment), lisensi (licensing), waralaba
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(franchising), hingga keberadaan perusahaan multinasional (Multinational Corporations/MNC). Menurut
Rugman, perusahaan multinasional adalah perusahaan yang berproduksi di luar negara asalnya dan
beroperasi melintasi batas negara (Zahra Ramadhani Fitria, 2024). Namun, operasi lintas negara ini
membawa tantangan tersendiri, terutama dalam menghadapi kesulitan komunikasi di tingkat global.
Persaingan ekonomi dunia yang semakin kompetitif memperbesar tantangan ini, sehingga perusahaan
tidak lagi dapat mengandalkan bisnis yang terbatas pada lingkungan domestik semata. Dalam dunia
bisnis global yang semakin terintegrasi, perbedaan budaya yang signifikan menjadi tantangan utama
bagi perusahaan yang ingin berkembang secara internasional (Mayor, 2014). Perbedaan budaya ini
menciptakan kesulitan dalam komunikasi, baik itu verbal maupun nonverbal, yang merupakan jantung
dari segala interaksi bisnis. Tantangan ini tidak hanya memengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi
juga cara mereka berkomunikasi dengan mitra bisnis, pelanggan, dan bahkan karyawan mereka
sendiri.

Dari perspektif pekerja, khususnya pekerja ekspatriat, bekerja di negara asing menjadi
tantangan besar. Mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru dan mampu membaur dengan
budaya lokal, termasuk dalam cara berkomunikasi. Proses ini sering kali melibatkan komunikasi
antarbudaya, yaitu interaksi antarindividu yang berasal dari latar belakang budaya berbeda, yang
dilakukan melalui pertukaran pesan verbal maupun nonverbal. Komunikasi antarbudaya ini
memegang peranan penting dalam menciptakan pemahaman dan membangun hubungan yang
harmonis di lingkungan kerja multikultural. Menurut (Ade Tuti Turistiati & Pundra Rengga Andhita,
2021), komunikasi antarbudaya di perusahaan multinasional memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang budaya, etiket, dan cara berinteraksi yang berbeda. Dalam konteks ini, penting bagi
perusahaan untuk memberikan pelatihan komunikasi antarbudaya kepada karyawan mereka,
terutama mereka yang berada di posisi manajerial atau sebagai pekerja ekspatriat. Pelatihan ini
membantu individu memahami perspektif yang berbeda, memfasilitasi penyesuaian diri, dan
membangun hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja dari latar belakang budaya yang berbeda.

Bagi pekerja di perusahaan multinasional, penguasaan bahasa internasional, terutama bahasa
Inggris, menjadi syarat mutlak. Bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga menjadi penentu kemampuan bersaing di lingkungan global. Karyawan yang tidak memiliki
kompetensi bahasa Inggris berisiko kehilangan peluang karier dan mengalami kendala dalam
berkolaborasi lintas budaya. Menurut (Mobit et al., 2021), kemampuan bahasa yang baik
memungkinkan karyawan untuk berkomunikasi lebih efektif, memahami norma-norma budaya, dan
menghindari miskomunikasi yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memastikan kesiapan pekerja melalui pelatihan yang terstruktur, baik untuk keterampilan teknis (hard
skill) maupun keterampilan interpersonal (soft skill). Pelatihan bahasa Inggris menjadi salah satu strategi
penting dalam menghadapi tantangan ini. Pelatihan ini bisa dilakukan secara daring maupun luring,
misalnya setelah jam kerja, saat bekerja, atau di sela-sela aktivitas pekerjaan. Sebagai langkah untuk
meningkatkan soft skill karyawan, beberapa perusahaan dengan visi yang jelas berupaya menjadikan
dirinya mampu bersaing di tingkat global. Pelatihan komunikasi antarbudaya sangat penting, terutama
bagi mereka yang sering berinteraksi dalam lingkungan multikultural. Pelatihan ini membantu mereka
untuk memahami perspektif berbeda dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih
efektif.

Penelitian oleh (Helene Tenzer & Markus Pudelko, 2020) menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi antarbudaya sangat dipengaruhi oleh kompetensi bahasa yang dimiliki oleh karyawan, di
mana kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan norma-norma
budaya masing-masing sangat krusial. Keterampilan ini memungkinkan karyawan untuk tidak hanya
berbicara dalam bahasa yang mereka kuasai, tetapi juga untuk memahami budaya, nilai-nilai, dan etiket
yang berbeda yang memengaruhi bagaimana pesan mereka diterima. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Azir, 2021) menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang




menyenangkan dan interaktif, menggunakan metode seperti roleplay atau game interaktif, untuk
meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pelatihan Bahasa. Pelatihan bahasa yang dilakukan
dengan strategi yang tepat dapat membantu mengatasi hambatan komunikasi antarbudaya yang sering
muncul di perusahaan multinasional.

Pelatihan ini tidak hanya memberikan kemampuan berbahasa, tetapi juga mengajarkan
keterampilan sosial yang penting dalam interaksi antarbudaya, seperti mendengarkan dengan penuh
perhatian, merespons dengan empati, dan memahami perspektif orang lain (Revia Widiyanti et al.,
2024). Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk membangun hubungan kerja yang baik dan
memastikan bahwa semua anggota tim merasa dihargai dan didengar. Dengan meningkatkan
pemahaman budaya dan kemampuan beradaptasi dalam berkomunikasi, perusahaan-perusahaan
multinasional dapat mengurangi risiko konflik budaya dan meningkatkan produktivitas di lingkungan
kerja multicultural (Putri et al., 2024). Dalam hal implementasi pelatihan, beberapa perusahaan telah
menerapkan berbagai pendekatan yang inovatif untuk memastikan keberhasilan pelatihan bahasa
Inggris dalam meningkatkan komunikasi antarbudaya. Misalnya, program pelatihan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan khusus masing-masing perusahaan dan melibatkan elemen-elemen interaktif
seperti simulasi bisnis, permainan peran, atau proyek kelompok. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pelatihan lebih relevan dan menarik, tetapi juga memungkinkan karyawan untuk mempraktikkan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam konteks bisnis nyata.

Pelatihan bahasa Inggris yang dirancang dengan baik tidak hanya membantu mengatasi
hambatan komunikasi antarbudaya, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kerja sama tim,
efektivitas kolaborasi, dan perkembangan karier karyawan di lingkungan global (Mobit et al., 2021).
Program pelatihan yang terstruktur dengan baik dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan
merasa percaya diri dalam berbicara, mendengarkan, dan memahami perbedaan bahasa dan budaya
mereka, yang pada gilirannya memperkuat hubungan profesional dan memfasilitasi kolaborasi lintas
budaya yang lebih sukses. Sebagai langkah lebih lanjut, perusahaan harus mempertimbangkan untuk
mengukur dampak pelatihan ini secara berkala untuk memastikan bahwa karyawan terus mengalami
peningkatan dalam kemampuan komunikasi dan penyesuaian budaya mereka (Mayor, 2014).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran
pelatihan bahasa Inggris dalam meningkatkan kemampuan komunikasi antarbudaya di perusahaan
multinasional. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana program pelatihan
bahasa Inggris dapat membantu karyawan dalam memahami dan mengatasi tantangan komunikasi
antarbudaya, yang sering kali muncul akibat perbedaan bahasa, budaya, dan nilai-nilai di lingkungan
kerja global. Melalui systematic review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
praktik terbaik, tantangan, dan dampak dari program pelatihan bahasa Inggris dalam mendukung
efektivitas komunikasi dan kolaborasi antar karyawan yang berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi
perusahaan untuk merancang dan menerapkan program pelatihan bahasa Inggris yang efektif, yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga memperkuat kemampuan komunikasi
antarbudaya karyawan. Dalam lingkungan bisnis global yang terus berkembang, pelatihan bahasa
Inggris yang baik dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, di mana perbedaan
budaya dirayakan sebagai kekuatan, bukan sebagai hambatan.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode systematic review. Systematic
review dikenal dengan metode yang menggabungkan banyak studi orisinial dengan mengklasifikasikan
berdasarkan kriteria dan dilaksanakan secara terstruktur dan terencana sehingga dapat meningkatkan
kedalaman dalam mereview dan membuat ringkasan dalam evidence riset (Helen Sastypratiwi & Rudy
Dwi Nyoto, 2020). Metode ini dapat membantu penulis dalam menjelaskan efektivitas program
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pelatihan bahasa Inggris sebagai strategi komunikasi antarbudaya pada perusahaan-perusahaan
multinasional secara clear, terpercaya, serta rinci dan akurat sesuai dengan referensi yang terbit.
Metode systematic review dalam penelitian ini melibatkan serangkaian langkah-langkah sistematis
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan:

Tahap awal penelitian ini adalah mengidentifikasi topik yang relevan, yaitu "Analisis Program
Pelatihan Bahasa Inggris Sebagai Strategi Pengembangan Komunikasi Antarbudaya Pada Perusahaan
Multinasional." Selanjutnya, penulis melakukan pencarian literatur melalui basis data akademik, jurnal
ilmiah, dan buku-buku terkait dengan menggunakan kata kunci seperti "Pelatihan Bahasa Inggris,"
"Komunikasi Antarbudaya," dan "Perusahaan Multinasional." Setelah mengumpulkan literatur, penulis
memilih sumber yang relevan dan berkualitas tinggi, dengan batasan terbitan dalam 10 tahun terakhir
untuk memastikan kesesuaian dengan perkembangan terkini.

Tahap berikutnya adalah analisis literatur untuk mengidentifikasi temuan kunci, pola, dan
perspektif yang muncul, termasuk hambatan komunikasi antarbudaya dan strategi untuk
mengatasinya, serta efektivitas pelatihan bahasa Inggris. Setelah analisis, penulis menyusun sintesis
temuan menjadi narasi yang koheren, mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan peluang untuk
studi lebih lanjut. Akhirnya, laporan penelitian disusun dengan struktur yang jelas, mencakup
pengantar, latar belakang, tujuan, metodologi, temuan, analisis, kesimpulan, dan rekomendasi.

Hasil dan Diskusi

Dampak Pelatihan Bahasa Inggris
Pelatihan bahasa Inggris memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan komunikasi
antarbudaya, terutama pada Perusahaan multinasional.

Tabel 1. Hasil Penelitian Terkait Program Pelatihan Bahasa Inggris sebagai Strategi
Pengembangan Komunikasi Antarbudaya

No Judul Penulis Fokus Hasil Utama Alasan
Penelitian & Tahun Penelitian Pemilihan

1 The effect of Xia & Peran pelatihan  Pelatihan Menyoroti
bilingualism and ~ Haas, bahasa Inggris membantu pentingnya
multicultural 2024 dalam menguasai aspek  pelatihan untuk
experience on meningkatkan teknis bahasa dan memperkuat
social-cognitive keterampilan memahami kerja sama tim
processing: a komunikasi di nuansa budaya, multikultural dan
meta-analytic tim mengurangi mengurangi
review multikultural. konflik melalui miskomunikasi.

norma
komunikasi
budaya.

2 Intercultural Lee, 2016  Pengaruh Pelatihan Memberikan
dialogue in theory pelatihan bahasa mencakup aspek  bukti bahwa
and practice: a Inggris dalam lintas budaya, pelatihan
review mengurangi mengenali meningkatkan

miskomunikasi  perbedaan pemahaman
dalam konteks intonasi, ekspresi  komunikasi
kerja wajah, dan verbal dan
multinasional. bahasa tubuh.
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nonverbal
antarbudaya.
Manual for Deardorff Dampak Membantu Menggarisbawahi
Develog & Darla pelatihan bahasa individu pentingnya
Intercultural K, 2020 pada memahami nilai ~ pelatihan bahasa
Competencies peningkatan dan perspektif dalam
kompetensi budaya penutur membangun
antarbudaya. asli, kompetensi
mengembangkan  antarbudaya.
empati, dan
keterampilan
komunikasi
multikultural.
The Impact of Helene Dampak Mengurangi Menyediakan
Language Tenzer & pelatihan bahasa kecemasan wawasan tentang
Diversity on Markus Inggris terhadap berbahasa, pengaruh
Multinational Pudelko, dinamika kerja meningkatkan pelatihan dalam
Teamwork 2020 tim kepercayaan diri, mengatasi
multinasional. dan mendukung  hambatan
komunikasi yang  psikologis dan
jelas di memperbaiki
lingkungan kerja sama tim.
multikultural.
Literature review:  Lilis Efektivitas Fokus pada Relevan dalam
analisis adaptasi Kurniasih pelatihan untuk  materi kesadaran membahas
lintas budaya & Didin ~ ekspatriat dalam budaya dan strategi pelatihan
pada ekspatriat. Hikmah  meningkatkan keterampilan khusus bagi
Perkasa,  adaptasi lintas komunikasi ekspatriat di
2024 budaya. praktis untuk perusahaan
mempercepat multinasional.

adaptasi dan
mengurangi stres
budaya.

Sumber: Olah data peneliti, 2024

Tabel di atas menunjukkan hasil penelitian yang relevan dengan pelatihan bahasa Inggris
sebagai strategi komunikasi antarbudaya. Penelitian (Xia & Haas, 2024) menyoroti bahwa pelatihan
bahasa Inggris berperan penting dalam meningkatkan keterampilan komunikasi di tim
multikultural. Studi ini menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris tidak hanya membantu
anggota tim menguasai aspek teknis bahasa, seperti tata bahasa dan kosa kata, tetapi juga
memperdalam pemahaman mereka tentang nuansa budaya yang terkandung dalam bahasa
tersebut. Dalam tim multikultural, di mana perbedaan budaya sering kali menjadi sumber
miskomunikasi, pelatihan ini membantu mengurangi potensi konflik dengan memperkenalkan
norma-norma komunikasi yang relevan secara budaya, seperti tingkat formalitas, kesopanan, dan
gaya komunikasi yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lee, 2016) mengungkapkan bahwa pelatihan bahasa
Inggris secara signifikan membantu mengurangi kesalahpahaman antarbudaya, terutama dalam




konteks kerja multinasional. Lee menjelaskan bahwa pelatihan ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan keterampilan bahasa, tetapi juga mencakup aspek lintas budaya yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap gaya komunikasi verbal dan nonverbal. Misalnya, peserta
pelatihan diajarkan untuk mengenali perbedaan dalam penggunaan intonasi, ekspresi wajah, dan
bahasa tubuh yang sering kali menjadi sumber salah tafsir di antara anggota tim yang berasal dari
latar belakang budaya yang berbeda.

(Deardorff & Darla K, 2020) dalam bukunya yang berjudul Manual for Developing Intercultural
Competencies mengungkapkan bahwa pelatihan bahasa memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kompetensi antarbudaya. Melalui pelatihan bahasa, individu tidak hanya
mempelajari aspek linguistik, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
budaya, nilai, dan perspektif dari penutur asli bahasa tersebut. Proses ini memungkinkan individu
untuk mengembangkan empati, kesadaran budaya, serta kemampuan berkomunikasi yang lebih
efektif dalam konteks multikultural. Dengan demikian, pelatihan bahasa berperan penting dalam
membangun keterampilan antarbudaya yang esensial, terutama dalam menghadapi tantangan
interaksi global di dunia yang semakin terhubung.

Menurut (Helene Tenzer & Markus Pudelko, 2020) dalam bukunya yang berjudul The Impact
of Language Diversity on Multinational Teamwork, pelatihan Bahasa Inggris memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan dinamika kerja tim multinasional. Mereka menyoroti bahwa
pelatihan tersebut dapat membantu anggota tim merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi,
yang secara langsung mengurangi kecemasan berbahasa asing (kecemasan bahasa asing). Dengan
berkurangnya kecemasan ini, anggota tim mampu berinteraksi lebih nyaman dan efektif, sehingga
potensi konflik komunikasi dapat diminimalkan. Selain itu, pelatihan Bahasa Inggris juga
meningkatkan kemampuan anggota tim untuk berbagi informasi secara jelas dan akurat, yang
sangat penting dalam memastikan keselarasan pemahaman di antara anggota tim yang memiliki
latar belakang budaya dan bahasa yang beragam.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lilis Kurniasih & Didin Hikmah Perkasa, 2024),
menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang khusus untuk ekspatriat dapat secara signifikan
meminimalisir kegagalan adaptasi lintas budaya. Kurikulum pelatihan tersebut difokuskan pada
peningkatan kemampuan adaptasi dengan memberikan materi yang relevan terkait kesadaran
budaya serta keterampilan komunikasi sehari-hari, seperti mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Dengan mengembangkan kemampuan ini, ekspatriat dapat lebih mudah memahami
dan menyesuaikan diri dengan norma, nilai, serta kebiasaan budaya lokal yang berbeda. Hal ini
tidak hanya mempercepat proses adaptasi mereka dalam lingkungan kerja multikultural, tetapi
juga membantu mengurangi stres dan kecemasan yang sering muncul akibat perbedaan budaya,
sehingga meningkatkan efektivitas kerja dan kesejahteraan secara keseluruhan.

Pelatihan bahasa Inggris di perusahaan multinasional memainkan peran penting dalam
meningkatkan komunikasi antarbudaya dan memperkuat hubungan kerja lintas negara. Pelatihan
ini dirancang untuk membekali karyawan dengan keterampilan berbahasa Inggris yang tidak
hanya mencakup aspek teknis seperti tata bahasa dan kosakata, tetapi juga melibatkan pemahaman
terhadap nuansa budaya yang terkandung dalam bahasa tersebut. Proses ini melibatkan beberapa
langkah strategis, termasuk analisis kebutuhan, desain kurikulum yang relevan, metode
pengajaran interaktif, evaluasi berkelanjutan, dan dukungan pasca-pelatihan. Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan karyawan, sehingga materi pelatihan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik. Selanjutnya, kurikulum dirancang untuk mencakup
elemen seperti komunikasi bisnis, budaya antarbangsa, dan latihan praktis yang relevan dengan
lingkungan kerja multikultural.

Metode pengajaran yang digunakan meliputi teknik-teknik interaktif seperti role-playing,
diskusi kelompok, permainan interaktif, dan pelibatan terintegrasi. Sebagai contoh, penelitian




(Azir, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan metode game interaktif seperti menyanyi atau
permainan kreatif dapat meningkatkan partisipasi dan kosakata peserta secara signifikan. (Mega
Wulandari et al., 2023) juga mencatat bahwa metode role-playing efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta di situasi profesional. Selain itu, metode ice-breaking yang dijelaskan
oleh (Ilma Wulansari Hasdiansa et al., 2023) membantu memecahkan hambatan komunikasi antar
peserta dengan latar belakang budaya yang berbeda, meningkatkan rasa percaya diri mereka untuk
berbicara dalam bahasa Inggris.

Menurut (Zahra Ramadhani Fitria, 2024), Pelatihan Bahasa Inggris sebagai strategi
pengembangan komunikasi antarbudaya di perusahaan multinasional seperti Puma Majalengka
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman budaya dan keterampilan komunikasi. Sebanyak
70% karyawan mengikuti pelatihan ini, dan 85% dari mereka melaporkan adanya peningkatan
kualitas komunikasi di tempat kerja. Namun, pelaksanaan pelatihan ini tidak tanpa tantangan.
Tantangan utama yang dihadapi adalah perbedaan bahasa, norma komunikasi, nilai-nilai budaya,
serta interpretasi pesan yang sering kali berbeda. Hambatan-hambatan ini dapat memicu
kesalahpahaman dan konflik, yang berdampak negatif pada produktivitas dan kolaborasi tim.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelatihan komunikasi antarbudaya yang
komprehensif menjadi solusi penting. Pelatihan ini membantu karyawan untuk lebih memahami
perbedaan budaya, meningkatkan kesadaran akan keragaman, dan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik. Selain itu, strategi lain yang efektif untuk memfasilitasi komunikasi
antarbudaya termasuk pembentukan tim multikultural, mendorong dialog terbuka, serta
memanfaatkan teknologi untuk menyederhanakan dan mempercepat komunikasi antar karyawan.
Yang tidak kalah penting, perusahaan juga menekankan pentingnya penghormatan terhadap
keragaman budaya sebagai dasar untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
produktif.

Penelitian (Xia & Haas, 2024) menyoroti bahwa pelatihan bahasa Inggris tidak hanya
membantu karyawan memahami aspek teknis bahasa tetapi juga memperkenalkan norma
komunikasi yang relevan secara budaya, seperti tingkat formalitas dan kesopanan, yang
mengurangi konflik dalam tim multikultural. Hal ini diperkuat oleh (Lee, 2016), yang menyatakan
bahwa pelatihan ini mampu mengurangi kesalahpahaman antarbudaya melalui pemahaman yang
lebih baik terhadap komunikasi verbal dan nonverbal. Selain itu, (Deardorff & Darla K, 2020) dalam
bukunya Manual for Developing Intercultural Competencies menegaskan bahwa pelatihan bahasa
meningkatkan empati dan kesadaran budaya, yang sangat penting dalam interaksi multikultural.
Dalam konteks kerja tim, (Helene Tenzer & Markus Pudelko, 2020) menunjukkan bahwa pelatihan
bahasa Inggris dapat mengurangi kecemasan berbahasa asing, meningkatkan kepercayaan diri, dan
mendorong kolaborasi yang lebih baik. Penelitian (Lilis Kurniasih & Didin Hikmah Perkasa, 2024)
juga menyoroti bahwa pelatihan khusus bagi ekspatriat membantu mereka beradaptasi lebih cepat
dengan budaya lokal, mengurangi stres, dan meningkatkan produktivitas.

Dengan implementasi yang baik, pelatihan bahasa Inggris di perusahaan multinasional
tidak hanya meningkatkan keterampilan linguistik karyawan tetapi juga memperdalam
pemahaman budaya mereka, sehingga menjadikannya strategi yang efektif untuk mengembangkan
komunikasi antarbudaya. Program ini tidak hanya memperbaiki dinamika kerja tim lintas negara
tetapi juga mendukung keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan global.

Keterbatasan

Sampel terbatas; banyak penelitian yang diacu mungkin hanya melibatkan sejumlah kecil
perusahaan atau peserta, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan
multinasional atau berbagai sektor industry. Fokus pada bahasa inggris; penelitian cenderung berfokus
pada pelatihan bahasa inggris tanpa mempertimbangkan peran bahasa lain yang mungkin juga penting




dalam komunikasi antarbudaya, yang dapat membatasi pemahaman tentang dinamika komunikasi di
lingkungan multikultural. Durasi dan frekuensi pelatihan; penelitian tidak selalu menjelaskan durasi
dan frekuensi pelatihan yang diterapkan, yang dapat mempengaruhi hasil dan efektivitas program.
Dan kendala implementasi; kendala seperti biaya, waktu, motivasi, dan resistensi karyawan terhadap
pelatihan dapat mempengaruhi keberhasilan program, tetapi mungkin tidak dibahas secara mendalam
dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan studi
perbandingan antara pelatihan bahasa inggris dan bahasa lain untuk mengeksplorasi perbedaan dalam
efektivitas komunikasi antarbudaya. Metode campuran; menggunakan metode campuran (kualitatif
dan kuantitatif) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak pelatihan.
Dan analisis jangka panjang; melakukan penelitian longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka
panjang dari pelatihan bahasa inggris terhadap kinerja individu dan tim.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan bahasa Inggris
memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan komunikasi antarbudaya di perusahaan
multinasional. Pelatihan ini tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga
memperdalam pemahaman tentang norma dan nilai-nilai budaya yang berbeda, yang sangat penting
untuk mengatasi tantangan komunikasi lintas budaya. Pelatihan bahasa Inggris di perusahaan
multinasional sangat penting untuk meningkatkan komunikasi antarbudaya di lingkungan kerja
multikultural. Selain mengembangkan keterampilan linguistik, pelatihan ini juga membantu karyawan
memahami nuansa budaya yang dapat mengurangi kesalahpahaman dan konflik. Melalui metode
interaktif seperti role-playing dan ice-breaking, pelatihan ini efektif dalam memperkuat keterampilan
berbicara dan pemahaman budaya. Meskipun ada tantangan terkait perbedaan bahasa dan budaya,
strategi yang komprehensif, seperti pembentukan tim multikultural dan penghormatan terhadap
keragaman budaya, penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan produktif. Secara
keseluruhan, pelatihan bahasa Inggris mendukung komunikasi antarbudaya yang lebih baik dan
kesuksesan perusahaan di pasar global.
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